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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program parenting di PAUD
Harapan Bangsa Banjarejo menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product).
Evaluasi ini dilakukan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak usia dini dan mendukung perkembangan anak. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan
orang tua, tenaga pendidik, dan pengelola PAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
konteks program parenting sangat relevan dengan kebutuhan orang tua, yang membutuhkan
panduan dalam mendampingi anak-anak mereka di rumah. Namun, dalam aspek masukan,
terdapat kendala terkait penyampaian materi yang kurang mudah dipahami oleh orang tua dan
perlunya pelatihan lebih lanjut bagi tenaga pendidik. Pada aspek proses, program telah
dilaksanakan dengan baik, meskipun ada tantangan terkait waktu yang terbatas yang
mengurangi partisipasi orang tua secara maksimal. Di sisi produk, meskipun dampak positif
terhadap perkembangan anak terlihat, masih ada orang tua yang merasa kesulitan dalam
mengimplementasikan materi yang diberikan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
menyarankan untuk menyederhanakan materi, meningkatkan pelatihan tenaga pendidik, serta
memberikan dukungan berkelanjutan kepada orang tua untuk meningkatkan efektivitas
program parenting di masa yang akan datang.

Kata kunci: program parenting, paud, keterlibatan orang tua, pendidikan anak usia dini,
pengembangan anak.

Abstract

This study aims to evaluate the implementation of the parenting program at PAUD Harapan
Bangsa Banjarejo using the CIPP (Context, Input, Process, Product) model. The evaluation
was conducted to assess the effectiveness of the program in enhancing parental involvement
in early childhood education and supporting children's development. Data were collected
through in-depth interviews, observations, and documentation involving parents, educators,
and PAUD administrators. The results showed that the context of the parenting program was
highly relevant to the needs of parents who require guidance in supporting their children at
home. However, in the input aspect, there were challenges regarding the delivery of material
that was difficult for parents to understand, and further training for educators was needed. In
terms of the process, the program was implemented well, though time limitations reduced the
optimal participation of parents. Regarding the product aspect, while positive impacts on
children's development were observed, some parents still faced difficulties in applying the
material provided. Based on these findings, the study recommends simplifying the materials,

130


mailto:saryati.2023708701076@student.umpri.ac.id
mailto:siswoyo@umpri.ac.id
mailto:mbadrun@umpri.ac.id
mailto:triyunihendrowati@umpri.ac.id

JPGMI, Vol. 11, No. 1 November 2015 Hal [130-137] ISSN : 2477-1848

enhancing educator training, and providing continuous support to parents to improve the
effectiveness of the parenting program in the future.

Keywords: parenting program, paud, parental involvement, early childhood education, child
development.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi perkembangan
anak, karena pada tahap ini, anak mengalami perkembangan kognitif, sosial, dan emosional
yang signifikan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perkembangan anak adalah
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pendidikan. Program parenting di PAUD
diharapkan dapat memperkuat hubungan antara orang tua dan lembaga pendidikan, serta
memberikan wawasan kepada orang tua mengenai peran mereka dalam mendukung
perkembangan anak. Menurut Susilawati (2023), program parenting yang efektif dapat
membantu orang tua mendampingi proses belajar anak, mengarahkan anak untuk melakukan
pembiasaan positif, serta merangsang aspek sensori anak. Namun, tantangan seperti
keterbatasan waktu orang tua dan kurangnya pemahaman mengenai sensori integrasi masih
menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Parenting adalah proses mendidik, merawat, dan
membesarkan anak oleh orang tua atau pengasuh. Ini mencakup berbagai aspek penting,
seperti memberikan kasih sayang, mendidik, menetapkan batasan, mendukung dan
membimbing anak menuju kedewasaan yang sehat dan mandiri. program parenting dapat
membantu menambah wawasan orang tua untuk menerapkan pola asuh yang tepat dari sisi
psikologi dan kesehatan serta sekaligus menciptakan komunikasi yang harmonis antara
sekolah dengan orang tua (Nooraeni, 2017). Parenting dapat bervariasi tergantung pada
budaya, nilai-nilai pribadi, dan situasi keluarga, serta terdapat berbagai gaya parenting yang
dikenal, seperti otoriter, permisif, dan demokratis, yang masing-masing memiliki pendekatan
dan prinsip yang berbeda dalam mendidik anak.Dampak dari program parenting bagi orang
tua dan anak sangatlah positif. Melalui program parenting dapat mengubah pola asuh yang
sebelumnya tidak tepat bagi perkembangan anak menjadi sesuai dengan karakter dan
perkembangan anak (Ningsih et al., 2018) Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas orang tua dalam mendidik anak, mempererat komunikasi antara guru dan orang tua,
serta memperbaiki pola asuh di rumah.

PAUD Harapan Bangsa Banjarejo merupakan salah satu lembaga yang menjalankan
program parenting sebagai bagian dari upayanya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini. Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada orang tua dalam mendampingi tumbuh kembang anak, mulai dari pola asuh,
komunikasi efektif, hingga mendukung aktivitas belajar anak di rumah. Evaluasi terhadap
program parenting ini sangat penting untuk mengetahui sejaunh mana program tersebut
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaannya. Menurut penelitian oleh Ade Iriani dan Esther Yuli
Ekawati (2020), evaluasi program parenting menggunakan model Discrepancy Evaluation
Method menunjukkan bahwa program tersebut dapat meningkatkan hubungan antara orang
tua dan lembaga pendidikan, serta memberikan manfaat bagi perkembangan anak. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap program parenting di
PAUD Harapan Bangsa Banjarejo dengan menggunakan model evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product). Metode CIPP digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai keberhasilan program berdasarkan empat aspek utama, yaitu konteks, input, proses,
dan produk. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
program parenting, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas program parenting
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di PAUD, khususnya di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo, dan juga dapat menjadi referensi
bagi lembaga pendidikan lainnya yang ingin mengimplementasikan program serupa.

Il. LANDASAN TEORI

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak
sejak lahir hingga usia enam tahun, yang merupakan masa keemasan (golden age) dalam
perkembangan anak. Menurut Perry (2018), pada usia dini, otak anak berkembang pesat, dan
pengalaman pendidikan yang berkualitas pada periode ini memiliki dampak jangka panjang
terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak. Oleh karena itu, pendidikan di
PAUD harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak secara holistik,
dengan melibatkan peran aktif orang tua dalam setiap prosesnya.

Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini sangat vital. Haryanto (2017)
menjelaskan bahwa orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak, yang
mempengaruhi sikap, perilaku, serta perkembangan moral dan sosial anak. Program parenting
yang baik dapat membantu orang tua memahami peran mereka dalam mendukung
perkembangan anak, terutama dalam hal mendampingi anak belajar di rumah dan membangun
komunikasi yang efektif dengan anak. Penelitian oleh Suryani dan Hidayati (2021) juga
menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini berkontribusi
pada pencapaian perkembangan anak yang optimal.

Model evaluasi CIPP, yang dikembangkan oleh Stufflebeam (2003), adalah pendekatan
evaluasi yang melibatkan empat komponen utama: Context (Konteks): Menilai kebutuhan dan
tujuan dari program untuk mengetahui relevansinya dengan kondisi yang ada. Dalam hal ini,
evaluasi konteks bertujuan untuk memahami kebutuhan orang tua dan anak yang menjadi
sasaran program parenting. Input (Masukan): Menilai sumber daya yang tersedia, termasuk
materi, fasilitas, dan pelatihan yang diberikan kepada pengelola dan orang tua dalam program
parenting. Process (Proses): Menilai pelaksanaan program, termasuk bagaimana cara orang
tua dan tenaga pendidik bekerja sama untuk menerapkan materi parenting dalam kehidupan
sehari-hari. Product (Produk): Menilai hasil atau dampak dari program, baik terhadap
perkembangan anak maupun terhadap pemahaman dan keterlibatan orang tua.

Evaluasi program parenting bertujuan untuk mengukur sejauh mana program tersebut
dapat meningkatkan kualitas keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Susilawati (2023)
mengemukakan bahwa program parenting yang efektif harus dapat meningkatkan komunikasi
antara orang tua dan anak, memperkenalkan pola asuh yang positif, serta meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai perkembangan anak. Evaluasi terhadap program parenting
dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
program, baik yang berkaitan dengan peserta, sumber daya, maupun proses pelaksanaan.

Penelitian oleh Iskandar (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
program parenting dapat berdampak positif pada perkembangan sosial, emosional, dan
kognitif anak. Anak-anak yang orang tuanya terlibat aktif dalam pendidikan mereka
cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, lebih percaya diri, dan lebih siap
dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Selain itu, orang tua yang mendapatkan pelatihan
parenting memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara mendukung anak-anak mereka
dalam belajar di rumah.

Program parenting di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo dirancang untuk
mengoptimalkan peran orang tua dalam mendukung perkembangan anak. Dengan
menggunakan model evaluasi CIPP, penelitian ini akan menilai empat komponen utama
dalam pelaksanaan program parenting: konteks (kebutuhan dan tujuan program), input
(sumber daya yang digunakan), proses (pelaksanaan program), dan produk (hasil atau dampak
program terhadap anak dan orang tua). Evaluasi ini akan memberikan gambaran menyeluruh
tentang efektivitas program, serta menawarkan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan.
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I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) untuk mengevaluasi pelaksanaan program parenting di
PAUD Harapan Bangsa Banjarejo. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai keberhasilan program
berdasarkan empat aspek utama, yaitu konteks, masukan, proses, dan produk. Pendekatan
kualitatif dipilih agar peneliti dapat menggali secara mendalam persepsi dan pengalaman
orang tua, pengelola PAUD, serta tenaga pendidik mengenai pelaksanaan program parenting
serta dampaknya terhadap perkembangan anak. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
evaluasi yang mengutamakan analisis mendalam terhadap setiap komponen program
parenting.

Subjek penelitian terdiri dari orang tua yang mengikuti program parenting, tenaga
pendidik yang terlibat dalam pelaksanaan program, dan pengelola PAUD. Data dikumpulkan
melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan orang tua, tenaga pendidik, dan pengelola PAUD untuk
menggali informasi terkait pelaksanaan dan dampak program. Observasi dilakukan untuk
memantau secara langsung pelaksanaan program di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi terkait materi program,
laporan kegiatan, serta data keikutsertaan orang tua dalam program parenting.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu pengelompokan data sesuai dengan
komponen CIPP. Selanjutnya, data dikodekan berdasarkan tema-tema yang muncul dari
wawancara dan observasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi temuan
utama dalam pelaksanaan program, dan triangulasi digunakan untuk memvalidasi hasil
dengan membandingkan data dari berbagai sumber. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumen program yang berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan parenting. Prosedur penelitian meliputi empat tahap utama,
yaitu persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan hasil penelitian
yang akan menyajikan temuan dan rekomendasi untuk perbaikan program parenting.

IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Paud harapan bangsa bapak
Ig.Takatno,SPd secara tegas mengatakan berdasarkan Visi dan misi yang ada di sekolah
program parenting di PAUD Harapan Bangsa dirancang untuk menjalin kemitraan erat antara
sekolah dan orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Program ini
menawarkan beragam kegiatan sepanjang tahun, mulai dari pertemuan formal hingga kegiatan
interaktif dan menyenangkan. Penyusunan program parenting yang dilakukan secara
kolaboratif, melibatkan komite, guru, pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya,
mencerminkan pendekatan inklusif yang berorientasi pada kebutuhan semua pihak. Hal ini
sejalan dengan prinsip dasar pendidikan anak usia dini, di mana keterlibatan aktif orang tua
memegang peran penting dalam mendukung perkembangan anak. elain itu, penggunaan acuan
dari Rapor Pendidikan sebagai dasar penyusunan program memperlihatkan bahwa PAUD
Harapan Bangsa tidak hanya memprioritaskan kontinuitas program parenting setiap tahun,
tetapi juga memastikan bahwa program tersebut relevan, terukur, dan sesuai dengan
kebutuhan saat ini. Integrasi program parenting dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP)
juga menjadi strategi yang sangat tepat untuk memperkuat hubungan antara orang tua dan
sekolah, sekaligus mendukung visi, misi, dan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.

Hasil Temuan Hasil temuan dari Faktor Pendukung Dan Penghambat Program
Parenting menurut hasil survey dengan kepala sekolah, guru dan wali murid menyatakan
bahwa Keberhasilan program parenting di PAUD Harapan Bangsa, meskipun baru mencapai
75%, menunjukkan bahwa fondasi yang kuat telah dibangun. Faktor-faktor pendukung yang
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teridentifikasi, seperti komitmen sekolah (melalui manajemen terorganisir, perencanaan
terstruktur, fasilitas memadai, dan materi relevan yang didukung Program BKB, Posyandu,
Puskesmas, dan narasumber eksternal), partisipasi aktif orang tua, kompetensi guru dalam
penyampaian materi, dukungan eksternal (pemerintah, organisasi pendidikan, komunitas, dan
pendanaan BOP Kinerja/reguler), budaya gotong royong, dan metode penyampaian yang
menarik, secara signifikan berkontribusi pada pencapaian ini. Temuan ini sangat relevan
dengan teori ekologi Bronfenbrenner (2017) yang menekankan pentingnya interaksi positif
dan sinergis antara berbagai sistem lingkungan (mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan
makrosistem) dalam perkembangan anak. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk integrasi
dengan program BKB dan Posyandu, merupakan manifestasi dari interaksi yang kuat dalam
mesosistem dan eksosistem, yang memperkuat lingkungan pendukung bagi anak dan keluarga.

Dalam penelitian ini, evaluasi program parenting di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk menilai efektivitas
program. Berdasarkan hasil analisis data, berikut adalah pembahasan mengenai setiap aspek
dalam model CIPP yang mencakup konteks, masukan, proses, dan produk, serta dukungan
dari literatur terbaru. Aspek konteks bertujuan untuk menilai relevansi dan kebutuhan
program parenting di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo. Program ini dianggap sangat relevan
dengan kebutuhan orang tua, mengingat peran sentral orang tua dalam pendidikan anak usia
dini. Seperti yang dijelaskan oleh Suryani dan Hidayati (2021), keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak usia dini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan sosial,
emosional, dan akademik anak. Di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo, program parenting ini
bertujuan untuk memperkuat peran orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka.
Sebagian besar orang tua merasa membutuhkan bimbingan untuk lebih memahami cara
mendukung perkembangan anak mereka, terutama dalam aspek pembelajaran di rumah. Oleh
karena itu, konteks program parenting ini sangat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapali,
yakni meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini.

Aspek masukan mengkaji tentang sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan
program, termasuk materi, pelatihan, dan keterlibatan tenaga pendidik. Berdasarkan observasi
dan wawancara dengan pengelola PAUD dan orang tua, ditemukan bahwa meskipun materi
yang diberikan cukup bermanfaat, masih terdapat beberapa kekurangan dalam penyampaian
materi. Iskandar (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa materi parenting yang
disampaikan sebaiknya disesuaikan dengan tingkat pemahaman orang tua agar mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa orang tua merasa materi
yang diberikan terlalu teknis dan sulit dipahami tanpa adanya penjelasan lebih lanjut. Selain
itu, tenaga pendidik juga merasa bahwa mereka membutuhkan pelatihan tambahan untuk
mengelola program parenting dengan lebih efektif, terutama dalam mendukung peran orang
tua dalam pendidikan anak. Penelitian oleh Ade Iriani dan Ekawati (2020) juga menunjukkan
bahwa pelatihan intensif untuk tenaga pendidik dapat meningkatkan keberhasilan program
parenting, karena mereka berperan sebagai fasilitator yang dapat mengarahkan orang tua
dalam menerapkan teknik parenting yang tepat. Pada aspek proses, evaluasi difokuskan pada
pelaksanaan program. Berdasarkan hasil observasi, program parenting di PAUD Harapan
Bangsa Banjarejo telah berjalan dengan baik, meskipun ada tantangan dalam
implementasinya. Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah waktu yang terbatas
untuk menjalankan program secara konsisten. Sebagian orang tua merasa kesulitan untuk
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan program secara rutin karena keterbatasan waktu dan
kesibukan mereka. Perry (2018) menekankan pentingnya konsistensi dalam pelaksanaan
program parenting untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, penyusunan
jadwal yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan waktu orang tua perlu dipertimbangkan.
Selain itu, program parenting ini juga menciptakan interaksi yang lebih baik antara orang tua
dan anak, yang sesuai dengan temuan Susilawati (2023) yang mengungkapkan bahwa
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interaksi positif antara orang tua dan anak berpengaruh langsung terhadap perkembangan
anak. Meski demikian, ada kebutuhan akan dukungan berkelanjutan, seperti sesi konsultasi
dengan tenaga pendidik untuk membantu orang tua mengatasi masalah yang dihadapi dalam
mendidik anak di rumah.

Pada aspek produk, evaluasi difokuskan pada dampak atau hasil dari program parenting.
Berdasarkan wawancara dengan orang tua dan tenaga pendidik, sebagian besar orang tua
merasa bahwa program ini telah memberikan dampak positif pada perkembangan anak
mereka. Anak-anak menjadi lebih terbuka dalam berkomunikasi dan lebih tertarik dalam
kegiatan belajar di rumah. Penelitian oleh Haryanto (2017) menunjukkan bahwa anak-anak
yang orang tuanya terlibat aktif dalam pendidikan mereka cenderung memiliki keterampilan
sosial yang lebih baik dan lebih percaya diri. Namun, beberapa orang tua merasa belum
mendapatkan hasil yang maksimal karena keterbatasan waktu yang mereka miliki dan
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Penelitian oleh Suryani dan Hidayati
(2021) menyarankan agar program parenting tidak hanya mengandalkan materi satu arah,
tetapi juga menyediakan kesempatan bagi orang tua untuk berkonsultasi dan berbagi
pengalaman sehingga mereka dapat memperoleh dukungan yang lebih intensif dan relevan
dengan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan model CIPP, program parenting di PAUD
Harapan Bangsa Banjarejo telah memberikan dampak positif, terutama dalam mempererat
hubungan antara orang tua dan anak serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak usia dini. Namun, masih terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti
penyederhanaan materi, peningkatan pelatihan bagi tenaga pendidik, serta pengaturan waktu
yang lebih fleksibel agar orang tua dapat mengikuti program secara lebih konsisten. Dengan
perbaikan-perbaikan ini, diharapkan program parenting di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo
dapat lebih efektif dalam mendukung perkembangan anak-anak dan meningkatkan peran serta
orang tua dalam pendidikan anak usia dini.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product), dapat disimpulkan bahwa program parenting yang dilaksanakan di PAUD Harapan
Bangsa Banjarejo telah memberikan dampak positif terhadap keterlibatan orang tua dalam
mendampingi perkembangan anak usia dini. Aspek konteks menunjukkan bahwa program ini
sangat relevan dengan kebutuhan orang tua yang menginginkan panduan dalam mendampingi
anak-anak mereka, terutama dalam aspek pendidikan di rumah. Meskipun demikian, pada
aspek masukan, materi yang disampaikan dalam program parenting perlu disederhanakan agar
lebih mudah dipahami oleh orang tua yang berasal dari berbagai latar belakang. Pelatihan
intensif bagi tenaga pendidik juga diperlukan agar mereka dapat lebih efektif dalam
memfasilitasi program dan mendukung orang tua. Dari sisi proses, pelaksanaan program
berjalan dengan baik, namun terbatasnya waktu menjadi tantangan utama yang memengaruhi
konsistensi partisipasi orang tua. Oleh karena itu, penjadwalan yang lebih fleksibel dan
pemberian dukungan berkelanjutan, seperti sesi konsultasi, dapat meningkatkan efektivitas
program. Terakhir, pada aspek produk, program ini telah berhasil memberikan dampak positif
terhadap perkembangan anak, dengan orang tua yang lebih aktif dalam proses belajar di
rumah. Namun, beberapa orang tua masih merasa kesulitan dalam mengimplementasikan
materi yang diberikan, yang menunjukkan perlunya penyesuaian lebih lanjut dalam program
ini. Secara keseluruhan, meskipun program parenting di PAUD Harapan Bangsa Banjarejo
telah memberikan hasil yang baik, masih terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti
penyederhanaan materi, peningkatan pelatihan bagi tenaga pendidik, serta penyesuaian jadwal
agar dapat lebih melibatkan orang tua secara konsisten. Perbaikan-perbaikan ini diharapkan
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dapat meningkatkan efektivitas program dan memberikan dampak yang lebih besar terhadap
perkembangan anak dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini
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